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Dokumen ini memuat analisa kepentingan publikasi terkait Narapidana Terorisme 
(Napiter) Fitri Zulkarnain yang akan bebas bersyarat pada bulan Desember 2023. Metode 
yang disusun diambil dari 3 sudut pandang: yang pertama dari pihak Narapidana, ke dua 
dari pihak Lapas dan yang ke tiga, pihak Media yang mengabarkan. Kemudian, 
menjabarkan beberapa indikator kelayakan pemberitaan. Pada bagian akhir dokumen ini 
ditutup dengan beberapa kesimpulan perkiraan yang timbul ditengah masyarakat. 


Tentang Narapidana 


Fitri Zulkarnain seorang pendiri media kabar Kaltara Center (namanya 
tercatat sebagai Komisiaris Utama di Akta Notaris CV. Kaltara Center) 
adalah sebuah media terpopuler di 3 sosial media (Facebook, Instagram 
dan Telegram) yang selama 5 tahun berturut-turut bertengger dipuncak 
(2016 hingga tahun 2020 menjelang penangkapannya) tanpa pernah 
lengser ke nomor dua.“ 


Dibawah kepemimpinan Fikri Zulfagar (yang menjabat sebagai Direktur 
Utama), media kabar Kaltara Center resmi berubah nama menjadi “Rilisan 
Media" sejak bulan Desember 2021. 


SEKILAS AKTIVITAS 

PENGGUNA KALTER 
+40.000 Pengunjung dalam seminggu 
deng, 70.000 jangkauan. 
2.000.000 impressi 


akhir agustus 2019 


Kilas Instagram KALTARA CENTER - Studio handalan 


Di akun sosial media milik pribadinya seperti instagram ( @kakazulkarnain 
) memiliki 8,989 pengikut, di Halaman Facebook ( 
facebook.com/kakazulkarnain ) menjangkau hingga 1,6 suka + 1,5 ribu 
pengikut dengan rata-rata interaksi hampir 10% dari total pengguna."“ 


“Klaim ini dapat dibuktikan dengan alat analisa jasa peringkat Website dan Aplikasi yang telah diarsipkan pada 
tahun 2019. 
**Rata-rata akun selebritis hanya mencapai interaksi hingga 3% dapat dilihat pada paragraf berikutnya. 
Perbandingan reputasi akun Instagram @kakazulkarnain yang setara (baik 
dari jumlah pengikut dan demografi). Ketiga sample akun ini telah 
berhasil menyabet centang emblem biru (terverifikasi). Alat kalkulasi 
interaksi yang saya gunakan dari produk All Stars, prosesnya cepat, 
sederhana dan gratis : 


https://www.allstars.id/instagram-engagement-rate-calculator dengan 


hasil hitungan sebagai berikut : 


1. @fikrizulfagar (6.776 pengikut) saudara kembarannya, seorang 
aktivis HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) telah diliput beberapa 
media kabar dan radio lokal, menjadi pembicara dan trainer di 
Kaltara dan Kalbar (Kalimantan Barat) angka interaksi sebesar 
0,56% . 

2. @adindatriyunara (25.016 pengikut) Selebgram asal kota Tarakan 
ini hanya menjangkau angka interaksi sebesar 0,48% . 

3. @zainalapaliwang (13.430 pengikut) Gubernur Kalimantan Utara 
(periode Februari 2021 hingga 2024 mendatang) dengan interaksi 
sebesar 1,66% . 


Dengan sebab kasus Terorisme yang menjeratnya di usia 22 tahun (lahir 5 
September 1998), la menjadi narapidana pertama asal Kalimantan Utara 
yang diliput beberapa media lokal dan nasional terkait dengan kegiatan 
Fitri Zulkarnain di lingkungan Lapas (Lembaga Pemasyarakatan ).* 


Kembalinya Terorisme menjadi Warga Negara Indonesia (WNI) merupakan 
nilai penting bagi beberapa pihak, oleh sebab itu dalam setiap acara 
kenaikan bendera di HUT 17 Agustus dan Ikrar Sumpah Setia NKRI 
menjadi 'syarat wajib’ untuk dihadirkan para saksi dari berbagai 
stackholder (pemangku kepentingan), diantaranya dari pihak Agama, 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), pihak keamanan negara (Polri dan TNI), 
serta lembaga yang fokus terhadap proses Deradikalisasi tahanan Teroris 
itu sendiri, yakni BNPT (Badan Nasional Penanggulangan Terorisme). 


“Daftar media lokal dan nasional yang meliput kegiatan pembinaan Fitri Zulkarnain di Lapas Kelas IIB 
Warungkiara dapat dilihat pada akhir dokumen ini. 


Kasus Terorisme di Kalimantan Utara pertama kali diberitakan pada bulan 
Desember 2017 berinisial RN alias AD Tasik di Jl. Angkasa, Kabupaten 
Nunukan. Lalu yang terakhir, berita terorisme berinisial AS pada bulan Mei 
2018 di Jl. Mulawarman Gg. Nunukan Sakti, Kota Tarakan. Ini 


menunjukkan bahwa kasus Terorisme di Kalimantan Utara sangat jarang 
terjadi dan tentu akan menjadi perhatian khusus bagi masyarakat untuk 
tetap waspada. Ditambah lagi dengan letak geografis Kaltara yang sangat 
berpotensi menjadi jalur keluar masuknya jaringan teroris di Filipina. 


Kiprah Fitri Zulkarnain diatas panggung untuk acara hiburan dan seminar 
sudah dimulai sejak tahun 2012. Meraih Juara I Bulungan Mencari Bakat 
(2012) yang diadakan Radar Tarakan di Tanjung Selor. Merintis usaha jasa 
grafis Medatesia (2014). Sutradara lomba film pendek HelloFest (2014) 
Anima Expo 10 di Jakarta. Juara 2 harapan di Festival Band Bulungan 
(2015) dengan personelnya “Study Band” di Lapangan Agatis, Tanjung 
Selor. Menjadi Trainer bisnis rintisan “Seminar Handalan” di Hotel Milia, 
kota Tarakan dan Hotel Teduran Mas (2019) di kota Tanjung Selor. 
Pembicara di acara peluncuran buku “Mana Tau Jodoh” karya Akbar Prima 
di kota Tanjung Selor (2018) dan kota Tarakan (2019). Menjadi trainer 
bagi platform trading tertua, Binary Option di Yogyakarta (2017) dan 
pembicara di berbagai seminar serta endorsement di beberapa badan 
usaha yang berada di luar Kalimantan Utara, seperti Studio Jasa Fotografi 
Ammora (Malang, 2019) dan Brand Toko Clothing Fotto A Mano, Combed 
Bamboo (Malang, 2019). Masih banyak riwayat prestasi lainnya yang la 
torehkan selama 5 tahun bersama media kabar rintisannya di Kaltara 
Center. 


Jika dibaca dari riwayat kehidupan pribadi Fitri Zulkarnain, tentu kita 
menemukan banyak hal yang 'sangat bertolak belakang' dengan stigma 
(penilaian) masyarakat pada umumnya bahwa pelaku teroris identik 
dengan kehidupan anti sosial, intoleran dan tertutup. 


